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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasrkan hasil penelitian dan pembahasan bab IV mengenai pengaruh 

Rersource Based View dan Orientasi Kewirausahaan terhadap Keunggulan Bersaing 

di Sentra Industri Kaos Suci Bandung, maka diperoleh sebagai berikut: 

1. Berdasarkan tanggapan responden, Resource Based View berada pada 

kategori Sangat Baik, yang diolah melalui 3 (tiga) indikator. Dari indikator 

tersebut diperoleh skor tertinggi 88,50 dengan Transparency dengan menitik 

beratkan pada unsur memiliki komunikasi yang baik dengan dapat 

mengatasi masalah dengan tepat, sedangkan skor total terendah 83,50 

berada pada indikator durability dengan melihat dari aspek ketahanan 

produk, hal tersebut dikarenakan pemilihan bahan baku yang tidak sesuai 

dengan kebutuhan dan juga proses produk yang kurang sempurna sehingga 

produk yang di hasilkan tidak maksimal 

2. Berdasarkan tanggapan responden, Orientasi Kewirausahaan berada pada 

kategori sangat baik, yang diolah melalui 3 (tiga) indikator. Dari inidikator 

tersebut diperoleh skor tertinggi 88,25 dengan indikator Keinovatifan,  hal 

tersebut di karenakan banyaknya pelaku usaha membuat hal yang lebih 

inovatif dengan membuat hal yang baru pada bidang usahanya, maka hal 

tersebut akan menghasilkan produk yang baru dengan produk yang lebih 
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inovatif, dengan begitu produk memiliki nilai yang berbeda dengan produk 

pesaing, akan tetapi hal tersebut juga memiliki resiko yang besar terhadap 

penjualan dikarenakan produk baru tidak langsung mendapat respons yang 

baik. sedangkan skor total terendah 81,75 berada pada indikator 

Pengambilan Risiko, Pelaku usaha harus lebih bisa mengkondisikan dirinya 

dengan situasi tertentu, baik situasi buruk maupun baik, karena pada 

dasarnya risiko merupakan tanggungan yang harus di ambil oleh para 

pelaku usaha.  

3. Berdasarkan tanggapan responden, Keunggulan Bersaing berada pada 

kategori sangat baik, yang diolah melalui 3 (Indikator). Dari indikator 

tersebut diperoleh skor tertinggi 88,75 dengan indikator Differenisasi, hal 

tersebut di karenankan memiliki pembeda atau ciri khas pada setiap produk 

merupakan salah satu faktor yang sangat penting guna mendapatkan 

perhatian dari konsumen, memiliki ciri khas produk akan memberikan citra 

yang positif bagi produk itu sendiri, tetapi hal tersebut tergantung pada 

seberapa baik ciri khas yang terdapat pada produk itu sendiri, semakin baik 

ciri khas yang dimiliki produk tersebut maka hasil nya juga akan maksimal. 

sedangkan skor terendah 83,00 berada pada indikator Cost leadership hal 

tersebut dikarenakan jika produk memiliki biaya produksi yang minim 

maka produk tidak akan maksimal atau produk tidak memiliki kualitas yang 

tinggi karena hal tersebut bersinergi dengan biaya produksi pada awalnya, 

oleh karena itu para pelaku usaha suci memiliki penetapan harga yang 
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sesuai dengan kualitas produk itu sendiri guna mendapatkan kestabilan 

antara baiaya awal dan pendapatan yang akan di peroleh.  

4. Hasil pengujian hipotesis menunjukan Resource Based View dan Orientasi 

Kewirausahaan secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Keunggulan Bersaing. Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukan 

bahwa Resource Based View dan Orientasi Kewirausahaan secara parsial 

memberikan pengaruh terhadap Keunggulan Bersaing. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah dibuat penulis maka selanjutnya penulis 

memberikan saran-saran yang dapat berguna mengenai Resoruce Based View dan 

Orientasi Kewirausahaan terhadap Keunggulan Bersaing, di antaranya: 

1. Resource Based View pada Sentra Kaos Suci Bandung secara umum sudah 

baik, namun di indikator Durabillity berada pada skor terendah. Untuk itu 

sebaiknya di pada Sentra Kaos Suci Bandung lebih memberikan informasi 

dan pengetahuan secara detail pada konsumen tentang bahan baku yang 

digunakannya, sehingga konsumen dapat secara seluruhnya dapat 

terpuaskan karena produk memiliki ketahanan dan kualitas yang baik 

sehinnnga konsumen akan menjadikan produk tersebut sebagai kebutuhan 

yang tidak tergantikan. 

2. Tanggapan konsumen tentang Orientasi Kewirausahaan di Sentra Kaos Suci 

Bandung, sudah memiliki rata-rata baik, akan tetapi pada indicator 
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Pengambilan Resiko berada pada skor terendah, oleh karena itu para pelaku 

usaha harus lebih berani untuk mengambil resiko. Dengan memiliki 

keberanian untuk mengambil risiko yang dihadapi maka pelaku usaha lebih 

bisa mengkondisikan dirinya dengan situasi tertentu, baik situasi buruk 

maupun baik, karena pada dasarnya risiko merupakan tanggungan yang 

harus di ambil oleh para pelaku usaha. 

3. Keunggulan Bersaing pada Sentra Kaos Suci Bandung dirasa sudah baik, 

akan tetapi pada indikator Cost Leadership dengan adanya penekanan biaya 

pada produksi maka perusahaan akan lebih mendapatkan keuntungan yang 

lebih maksimal dan juga dari segi pembuatan produk juga akan lebih 

maksimal dengan sangat memperhatikan pengeluaran untuk biaya produksi. 

Biaya produksi yang dimaksud adalah dengan mengoptimalkan kapasitas 

mesin yang dimilik serta selalu di rawat untuk meminimalisir biaya overhead 

(Output mesin) selama proses produksi tidak terjadi hal yang tidak 

diinginkan seperti kerusakan pada mesin yang dapat menambah biaya 

produksi. 

4. Sentra Kaos Suci Bandung diharapkan mampu lebih meingkatkan Resource 

Based View dan Orientasi Kewirausahaan yang sudah signifikan baik parsial 

maupun simultan, agar semakin banyak konsumen yang mmemutuskan 

untuk membeli produk-produk di Sentra Kaos Suci Bandung 

  

  


